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ABSTRAK 
            Coronavirus Disease 2019 adalah salah satu patogen yang organ targetnya 
terutama pada sistem perrnapasan. Sebelumnya telah terjadi wabah coronavirus 
yaitu Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus (MERSCoV) dan Severe 
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus (SARS-CoV) yang secara signifikan 
menyebabkan ancaman besar bagi manusia. Pemeriksaan radiologi thorax 
merupakan pemeriksaan yang sangat penting. Teknik pemeriksaan radiologi 
thorax dan pengetahuan untuk menilai suatu rontgen thorax menggunakan sinar-
X. Tujuan karya tulis ilmiah ini untuk mengetahui peranan foto thorax, prosedur 
pemeriksaan foto thorax dan hasil citra radiografi foto thorax pada kasus COVID-
19. 
           Jenis penelitian dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini adalah kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan literature review. 
           Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemeriksaan CXR berperan penting 
sebagai lini pertama pada diagnosa COVID-19. Prosedur pemeriksaan foto thorax 
selama pandemi COVID-19 dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan 
yang ketat dengan penggunaan APD lengkap dan detektor dibungkus 
menggunakan tiga lapisan plastik. Pemeriksaan menggunakan teknik ini 
memberikan keefektifan dalam menangani pasien COVID-19.  Hasil radiografi 
pada diagnosa COVID-19 dapat memperlihatkan adanya ground glass dencities 
pada kasus COVID-19 yang memiliki sensitifitas 69%, konsolidasi paru dan 
ground glass opacity, bilateral lower lobe consolidations berbeda dengan 
pneumonia bakteri yang didapat masyarakat cenderung unilateral dan melibatkan 
lobus tunggal.  
Kesimpulan, peranan foto thorax pada kasus COVID-19 digunakan untuk 
melihat perkembangan atau evaluasi COVID-19 dilakukan dengan menerapkan 
protokol kesehatan yang ketat dengan cara membungkus kaset dan unit sinar-X 
menggunakan tiga lapis plastik. Hasil citra radiografi yang didapatkan efektif 
sehingga dapat membantu diagnosa dokter. 
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ABSTRACT 
Coronavirus Disease 2019 is one of the pathogens where the main target 
organ is the respiratory system. Previously, there had been coronavirus 
outbreaks; they are Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus (MERS-
CoV) and Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus (SARS-CoV) which 
significantly caused a massive threat to humans. Therefore, a chest radiology 
examination is a crucial exam to do. The thoracic radiology examination 
techniques and knowledge to assess a chest X-ray can be done by using X-rays. 
The purpose of this scientific paper is to find out the role of chest x-rays, 
procedures for examining chest x-rays, and results of chest x-ray radiographs in 
COVID-19 cases. The type of research in this scientific paper is descriptive 
qualitative research with a literature review approach. 
The findings of this study indicate that the CXR examination plays a 
crucial role as the first line in COVID-19 diagnosis. The procedure for 
examining chest X-rays during the COVID-19 pandemic was carried out by 
implementing strict health protocols, the use of complete PPE, and the detector 
was wrapped in three layers of plastic. The examination using this technique 
provides effectiveness in treating COVID-19 patients. Radiographic results in the 
COVID-19 diagnosis can show ground glass densities in COVID-19 cases which 
have 69% sensitivity, lung consolidation and ground-glass opacity, and bilateral 
lower lobe consolidations which are different from community-acquired 
bacterial pneumonia, where bacteria tend to be unilateral and involving a single 
lobe. 
The conclusion of this study is the importance of chest X-rays‟ role in 
COVID- 19 cases that can be used to see the development or evaluate the virus 
infections. The evaluation was carried out by applying strict health protocols by 
wrapping the cassette and X-ray unit using three layers of plastic. The results of 
the radiographic image obtained are effective so that they can help doctors 
diagnose. 
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PENDAHULUAN 
Menurut (Pearce 2016), thorax 
sebuah rongga berbentuk kerucut di 
bawah lebih besar dari pada di atas 
dan di belakang lebih panjang dari 
pada bagian depan. Di bagian 
belakang thorax dibentuk oleh dua 
belas vertebrae thoracalis, di depan 
dibentuk oleh sternum, di bagian atas 
oleh clavicula dan scapula, di bagian 
bawah oleh diafragma, dan di 
samping kiri dan kanan dibentuk 
oleh dua belas pasang iga yang 
melingkari badan mulai dari 
belakang dari tulang belakang 
sampai ke sternum di depan. Thorax 
memiliki fungsi sebagai tempat 
melindungi organ dalam rongga 
thorax seperti jantung, paru-paru, 
pembuluh darah, hati, aorta, dan 
organ dalam lainnya. 
Menurut Rothan dan Byrareddy 
(2020, dalam Susilo et. al (2020), 
pada Desember 2019, kasus 
pneumonia misterius pertama kali 
dilaporkan di Wuhan, Provinsi 
Hubei. Menurut Ren (2020, dalam 
Susilo et. al (2020) pada tanggal 18 
Desember hingga 29 Desember 2019 
terdapat lima pasien yang dirawat 
dengan Acute Respiratory Distress 
Syndrome (ARDS). Menurut Huang 
et. al  (2020 dalam Susilo et. al 
(2020)  sejak 31 Desember 2019 
hingga 3 Januari 2020 kasus ini 
meningkat pesat, ditandai dengan 
dilaporkannya sebanyak 44 kasus. 
Salah satu patologi yang sedang 
terjadi yaitu Coronavirus Disease 
2019. Menurut Susilo et. al (2020), 
Coronavirus Disease 2019 adalah 
salah satu patogen yang organ 
targetnya terutama pada sistem 
perrnapasan. Menurut Killerby et. al 
(2020) sebelumnya telah terjadi 
wabah coronavirus yaitu Middle East 
Respiratory Syndrome Coronavirus 
(MERSCoV) dan Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus 
(SARS-CoV) yang secara signifikan 
menyebabkan ancaman besar bagi 
manusia. Menurut Susilo et. al 
(2020) penyakit Coronavirus 
Disease 2019 (COVID-19) 
didefinisikan sebagai penyakit yang 
disebabkan oleh coronavirus baru 
yang sekarang disebut Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 
(SARS CoV-2) yang sebelumnya 
disebut 2019-nCoV. 
Menurut Rasad (2011, dalam 
Risnawati, 2015),  pemeriksaan 
radiologi thorax merupakan 
pemeriksaan yang sangat penting. 
Teknik pemeriksaan radiologi thorax 
dan pengetahuan untuk menilai suatu 
rontgen thorax menggunakan sinar-X 
menjadi suatu keharusan rutin. 
Penyakit pada paru belum dapat 
disingkirkan dengan pasti sebelum 
dilakukan pemeriksaan radiologi. Hal 
ini menunjukkan betapa pentingnya 
pemeriksaan ini. Hal ini dikarenakan 
pemeriksaan ini relatif cepat, murah, 
dan mudah dilakukan daripada 
pemeriksaan lain yang lebih canggih. 
Menurut Lampignano (2018), 
teknik radiografi pada pemeriksaan 
thorax yang rutin digunakan yaitu 
Antero-Posterior (AP), Postero-
Anterior (PA) dan Lateral. Menurut 
Kim et. al (2020), rontgen thorax 
normal tidak dapat mediagnosis 
COVID-19. Namun, dapat 
bermanfaat untuk evaluasi dan triase 
yang sesuai bagi pasien dengan 
dugaan infeksi COVID-19. Menurut 
Hurt, Kligerman dan Hsiao  (2020, 
dalam Schiaffino, 2020) kinerja 
diagnostik CXR bisa lebih 
ditingkatkan bersama RT-PCR. 
Menurut Borghesi dan Maroldi  
(2020, dalam Yanti, 2020),  
pemeriksaan foto thorax dianggap 
tidak sensitif untuk menemukan 
kelainan paru pada tahap awal 
penyakit, akan tetapi pemeriksaan 
foto thorax dalam keadaan darurat 
saat ini, dapat menjadi alat 
diagnostik yang berguna untuk 
melihat perkembangan kelainan paru 
pada kasus  COVID-19, terutama 
pasien kritis di unit perawatan 
intensif. Menurut England et. al 
(2020), teknik pemeriksaan foto 
thorax selama pandemi COVID-19 
menggunakan proyeksi AP dengan 
arah sinar sinar caudal melewati 
jendela kaca. Modifikasi teknik 
radiografi COVID-19 diperlukan 
agar menjadi lebih cepat dan 
mengurangi infeksi silang COVID-
19. Menurut Mansanjaya (2020), 
peran diagnostik dalam pandemi 
COVID-19 ini sangat penting dalam 
mengontrol penyebaran virus. 
Kondisi klinis yang mendesak dan 
pentingnya kesehatan masyarakat 
mengakibatkan adanya kesadaran 
untuk meningkatkan kapasitas 
pengujian SARS-CoV-2. Menurut 
Tian et. al (2020), pencitraan pasien 
dengan kasus COVID-19 
menunjukkan keterlibatan paru yang 
lebih luas, Ground Glass Opacity 
(GGO) yang lebih sering, sehingga 
mempengaruhi lobus bawah dan 
konsolidasi, sedangkan CAP 
(Community Acquired Pneumonia) 
ditandai dengan munculnya infiltrasi 
paru baru. Menurut Schiaffino et. al 
(2020) peranan CXR ini memerlukan 
beberapa faktor pendukung salah 
satunya yaitu kemudahan kinerja 
CXR di ruang isolasi UGD untuk 
mengurangi terjadinya infeksi silang.  
Berdasarkan latar belakang di 
atas terdapat perbedaan peranan dan 
prosedur pemeriksaan foto thorax 
dalam mendiagnosa COVID-19 
dibandingkan dengan penyakit 
thorax lainnya. Oleh karena itu, 
penulis ingin mengkajinya lebih 
lanjut dalam bentuk Karya Tulis 
Ilmiah dengan judul “Peranan dan 
Prosedur Foto Thorax Pada Kasus 
COVID-19”. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan literature review. Waktu 
pengambilan data dimulai dari bulan 
September 2020-juni 2021. Sumber 
data yang digunakan adalah sumber 
utama menggunakan empat jurnal 
utama dan sumber pendukung 
menggunakan jurnal-jurnal yang 
dicari melalui website. Metode 
pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan dengan dokumentasi dan 
mencari jurnal yang berhubungan 
dengan judul karya tulis ilmiah. 
Analisis data yang penulis gunakan 
adalah analisis anotasi bibliografi. 
Prosedur penelitian yang digunakan 
yaitu organize, synthesize, identify, 
dan formulate. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan 8 
jurnal untuk membahas mengenai 
peranan dan prosedur pemeriksaan 
thorax pada kasus COVID-19. 
1. Peranan Foto Thorax Bagi 
Pasien Selama Pandemi 
COVID-19 
a. Menurut Budi Yanti & 
Ulfa Hayatun (2020), 
pemeriksaan radiologi 
thorax berperan penting 
dalam penegakkan 
diagnosis dan penilaian 
pengobatan pada COVID-
19.  
b. Menurut Schiaffino et. al 
(2020), menilai kinerja 
diagnostik CXR yang 
dilakukan di presentasi di 
ruang gawat darurat 
rumah sakit (ER) dengan 
populasi yang relatif 
besar. 
c. Menurut Kim et. al 




tetapi dapat bermanfaat 
alat diagnostik untuk 
evaluasi dan triase 
d. Menurut Yang et. al 
(2020), radiografi thorax 
memiliki beberapa 
kegunaan salah satunya 
sebagai alat skrining 
untuk mendiagnosa 
kondisi fisik pasien yang 
tidak memungkinkan 
untuk dipindahkan ke 
departemen radiologi. 
e. Menurut Jiang et. al 
(2020), radiografi thorax 
pada infeksi COVID-19 
ringan menunjukkan 
adanya bayangan buram 
lokal pada area 
subpleural paru-paru. 
Beberapa konsolidasi 
ditemukan pada kasus 
yang parah di mana 
beberapa menyatu 
menjadi tambalan besar 
sehingga efusi pleura 
terdeteksi. 
f. Menurut Carsten (2020), 
rontgen thorax memiliki 
sensitivitas dasar 69% 
dibandingkan dengan 
pengujian RT-PCR. Pada 
sebagian kecil 9% pasien 
kelainan rontgen thorax 
mendahului tes RT-PCR 
positif. 
g. Berdasarkan Cozzi et. al 
(2020),  menyebutkan 
bahwa Chest X-ray 
(CXR) sebagai metode 
lini pertama dengan hasil 




Chain Reaction) terutama 
dengan menggunakan unit 





h. Menurut Jacobi (2020, 
dalam Aljondi, 2020) 
memiliki peran penting 
dalam identifikasi 
penyakit untuk pasien 
dengan kecurigaan klinis 
yang tinggi terhadap 
COVID-19. 
i. Menurut pendapat 
penulis, dapat digunakan 
untuk melihat 
perkembangan atau 
evaluasi pada kasus 
COVID-19. Menurut 
pendapat penulis, peranan 
pemeriksaan CXR selama 
pandemi COVID-19 
sangat membantu dalam 
menegakkan diagosa 
klinis pada pasien, salah 
satunya pemeriksaan 
thorax pada kasus 
COVID-19. Pemeriksaan 
CXR dapat digunakan 
sebagai alat skrinning 
karena hampir diseluruh 
rumah sakit tersedia, 
dengan keunggulan 
diantaranya biaya murah, 
hasil pemeriksaan cepat, 
dan mudah untuk 
dilakukan. Selain itu, 
CXR dapat digunakan 
untuk melihat 
perkembangan atau 
evaluasi pada kasus 
COVID-19. 
2. Prosedur Pemeriksaan Foto 
Thorax Pada Diagnosa 
COVID-19 
a. Menurut A. England et. al 
(2020), untuk 
mempertahankan ISAK 
pra-jendela (kontrol) (76 
mGy), keluaran tabung 
membutuhkan 
peningkatan tiga kali lipat 
(90 kV/4 mAs versus 90 
kV/11,25 mAs). 
b. Menurut Sng et. al 
(2020), prosedur unit 
radiografi portable 
dengan lapisan plastik 
sekali pakai dapat 
mengurangi risiko 
kontaminasi silang. 
Metode ini hanya 
membutuhkan radiografer 
'kotor' untuk berada di 
dalam pasien ruangan 
sementara radiografer 
'bersih' tetap berada di 
luar. 
c. Menurut Mohakud, 
Ranjan, dan Naik (2020), 
prosedur pemeriksaan 
thorax selama pandemi 
COVID-19 kaset X-ray 
dilapisi dengan tiga lapis 
plastik yang diikat erat 
dengan pita perekat. 
Mesin sinar-X portabel 
juga dibungkus 
seluruhnya dengan tiga 
lapis plastik dan disegel. 
Metode ini membutuhkan 
dua radiografer. 
d. Menurut Christopher et. 
al (2020), prosedur CXR 
portable selama pandemi 
COVID-19 radiografer 
menggunakan APD 
lengkap. Unit sinar-X 
portabel dibawa ke kamar 
pasien dan diletakkan 
diujung atau sejajar 
dengan tempat tidur 
pasien. Radiografer 
memposisikan pasien dan 
menempatkan detektor 
(dalam kantong plastik 








19 diposisikan di luar 
ruang isolasi. Selama 
pemeriksaan dilakukan 
dalam 2 orang, 1 dari 2 
radiografer memakai alat 
pelindung diri yang sesuai 
(APD) dan apron sebelum 
memasuki isolasi ruangan 
dengan detektor. Setelah 
memasuki ruangan, 
petugas A menarik tandu 
ke dekat pintu kaca dan 
membuat pasien tegak di 
atas tandu, lalu 
menempatkan detektor di 
belakang pasien dengan 
proyeksi AP. 
f. Berdasarkan tinjauan teori 
menurut Lampignano 
(2018), teknik radiografi 
pemeriksaan Thorax yang 




g. Menurut Brady Zoe et. al 
(2020), Radiografer di 
dalam bilik memposisikan 
tempat tidur dekat pintu 
kaca dan tempatkan 
detektor digital di 
belakang pasien rontgen 
thorax Anterior-Posterior 
tegak sebelum menjauh 
dari pasien selama 
pemaparan, sedangkan 
radiografer di luar cubicle 
memposisikan kepala 
tabung sinar-X dekat 
dengan pintu kaca dan 
tangga secara lateral 
untuk memulai sinar-X 
sambil mempertahankan 
kontak visual pasien. 




19 berbeda dengan 




19 dilakukan dengan 
menerapkan protokol 
yang ketat agar tidak 
terjadinya kontaminasi 
maupun infeksi silang 
terhadap petugas 
kesehatan antara lain 
dengan menggunakan  
APD level dua. 




proyeksi PA karena 
radiografer dapat menjaga 
jarak dengan pasien serta 
dapat meminimalkan 
kontak dengan pasien. 




penyinaran agar tidak 
terpotong dapat dilakukan 
di belakang tubuh pasien. 
Dengan posisi radiografer 
di belakang pasien dapat 
meminimalkan resiko 
radiografer terpapar virus 
yang dikeluarkan pasien 
melalui droplet pasien. 
3. Hasil Citra Radiografi Foto 
Thorax Pada Diagnosa 
COVID-19 
a. Menurut Schiaffino et. al 
(2020), foto rontgen 
thorax anteroposterior 
dalam (A), bilateral 
konsolidasi buram dapat 
dilihat dengan distribusi 
perifer yang dominan dan 
simpanan apikal, 
sedangkan, pada (B), 
buram perifer kecil 
opasitas di regio peri-hilar 
kanan bawah (oval 
merah) disalahtafsirkan 
oleh ahli radiologi. 
b. Menurut Jacobi et. al 
(2020), hasil citra 
radiografi pada 
pemeriksaan CXR pada 
diagnosa COVID-19 
menunjukkan adanya 
ground glass dencities 
pada kasus COVID-19 
yang memiliki sensitifitas 
69%, konsolidasi paru 
dan ground glass opacity, 
bilateral lower lobe 
consolidations berbeda 
dengan pneumonia 
bakteri yang didapat 
masyarakat cenderung 
unilateral dan melibatkan 
lobus tunggal. COVID-19 
dan pneumonia virus 
lainnya biasanya 
menghasilkan kekeruhan 
paru lebih dari satu lobus. 
COVID-19 memiliki 
distribusi paru-paru yang 
lebih rendah dan lebih 
sering bilateral.  
c. Menurut Chung et. al 
(2020, dalam Jacobi et. al 
(2020) peripheral air 
space opacities salah satu 
fitur COVID-19 yang 
paling unik dan agak 
spesifik pneumonia 
adalah frekuensi tinggi 
keterlibatan paru-paru 
perifer. 
d.  Menurut Jacobi et. al 
(2020) diffuse air space 
disease kekeruhan paru 
difus pada pasien dengan 
COVID-19 memiliki 
CXR yang serupa pola 
sebagai proses infeksi 
atau inflamasi luas 
lainnya termasuk sindrom 
gangguan pernapasan 
akut (ARDS).  
e. Menurut Archana et. al 
(2020), hasil radiografi 
menggunakan teknik 
radiografi thorax portabel 
diperoleh melalui dinding 
kaca ruang isolasi dengan 
eksposur yang kurang, 
pemosisian, dan gerakan 
terkait artefak. 
f. Berdasarkan  menurut 
Ippolito et. al (2020), 
rontgen thorax 
representative pneumonia 
SARS-CoV-2 berusia 71 





keterlibatan alveolar yang 
luas di perifer zona kedua 
paru-paru, lebih jelas di 
bagian tengah dan 
inferior atau paru-paru 
kanan, dan bagian inferior 
paru kiri (keterlibatan 
paru 50-75%). Efusi 
pleura bisa dihargai di 
sisi kiri sedangkan 
gambaran rontgen thorax 
dari pneumonia SARS-







kekeruhan retikuler linier 
fokal di bagian tengah 
dari kedua paru-paru yang 
terletak di daerah pusat 
dan perifer. 
g. Menurut pendapat 
penulis, hasil radiografi 
pemeriksaan thorax pada 
kasus COVID-19 
menunjukkan adanya 
bilateral lower lobe 
consolidations berbeda 
dengan pneumonia 




memiliki sensitifitas yang 
rendah terhadap COVID-
19 sehingga perlu 
dilakukanya swab RT-
PCR sebagai gold 
standard pemeriksaan 
COVID-19 dan Ct-Scan 
bila diperlukan. 
KESIMPULAN 
1. Peranan foto thorax pada 
kasus COVID-19 berperan 
penting sebagai lini pertama 
pada diagnosa COVID-19 
untuk mendiagnosa kondisi 
fisik pasien yang tidak 
memungkinkan untuk 
dipindahkan ke departemen 
radiologi. The Italian Society 
of Radiology (SIRM) 
merekomendasikan 
penggunaan Chest X-ray 
(CXR) sebagai alat pencitraan 
lini pertama dan cadangan 
untuk CT thorax yang 
berperan sebagai identifikasi 
fitur khas pneumonia 
COVID-19 dalam kasus 
tertentu shingga CXR sudah 
cukup untuk mendiagnosa 
COVID-19. 
2. Prosedur pemeriksaan foto 
thorax pada kasus COVID-19 
dilakukan dengan 
menerapkan protokol 
kesehatan yang ketat dengan 
penggunaan APD lengkap 
dan detektor dibungkus 
menggunakan tiga lapisan 
plastik. Setelah melakukan 
pemeriksaan detektor dan unit 
portable dilakukan desinfeksi. 
Teknik modifikasi dengan 
menggunakan unit portable 
maupun teknik kaca 
meminimalisir infeksi silang 
terhadap tenaga kesehatan. 
Pemeriksaan menggunakan 
teknik ini memberikan 
keefektifan dalam menangani 
pasien COVID-19.  
3. Hasil citra radiografi foto 
thorax pada kasus COVID-19 
dapat menampilkan bilateral 
lower lobe consolidations, 
konsolidasi dan adanya 
ground glass dencities dan 
memiliki sensitivitas dasar 
69% sehingga dapat 
memberikan hasil radiografi 
yang efektif sehingga dapat 
membantu dokter dalam 
mendiagnosa dan menentukan 
perawatan selanjutnya. 
SARAN 
Sebaiknya dilakukan proyeksi 
PA pada kasus COVID-19 jika 
pasien dalam keadaan sadar dan 
kooperatif. Proyeksi PA dilakukan 
dengan memposisikan dan 
memastikan lapangan penyinaran 
agar tidak terpotong dari belakang 
tubuh pasien. Dengan posisi 
radiografer di belakang pasien dapat 
meminimalkan resiko radiografer 
terpapar virus yang dikeluarkan 
pasien melalui droplet pasien. 
Namun, jika pasien tidak kooperatif 
atau tidak sadarkan diri dapat 
dilakukan proyeksi AP. 
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